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Pendahuluan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena ibu yang tidak dapat
mencapai resiliensi secara optimal. Tujuannya untuk mengeksplorasi hubungan
antara dukungan keluarga dengan resiliensi ibu dari anak berkebutuhan khusus
di yayasan cita hati bunda. Metode pendekatan penelitian menggunakan
kuantitatif desain korelasi dengan sampel sebanyak 55 ibu, menggunakan teknik
pengambilan sampel jenuh. 2 skala yang digunakan yakni : dukungan keluarga,

dan resiliensi.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah :

Apakah Ada Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi
Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Di Yayasan Cita
Hati Bunda.

Tujuan :

Untuk Mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Resiliensi Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Di
Yayasan Cita Hati Bunda.




Jenis Penelitian Populasi dan Sampel Teknik Pengumpulan Teknik Analisis Data

Data
P lasi adalah Seluruh
Menggunakan Pbtast adaralh SETT * skala dukungan Menggunakan
R Ibu yang memiliki anak .S .
metode kuantitatif keluarga analisis korelasi

berkebutuhan khusus di

dengan jenis avasan cita hati bunda e skala resiliensi product moment
= Spearman's

penelitian
korelasional

Dengan menggunakan

dan sampel menggunakan .
P 55 model skala likert. Correlations

teknik sampling jenuh

yaitu memakal semua
populasi yang berjumlah
55 subjek.
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Hasil

Uji korelasi Spearman's Correlations

Spearman’s rho P
0.919 < .001

DUKUNGAN KELUARGA - RESILIENSI

Hasil analisis Spearmen berdasarkan tabel di atas tercatat nilal koefisien korelasi
= 0,919 dengan nilai p <; 0,001. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada
korelasi yang kuat karena p-value kurang dari 0,05 (0,001<0,005) dan dapat
diartikan memiliki hubungan positif antara dukungan keluarga dengan resiliensi:
Semakin mendukung keluarga, semakin kuat ibu. Sebaliknya, semakin kurang
mendukung keluarga, semakin kecil kemungkinannya untuk mencapai resiliensi.
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Hasil

« Uji R-Square Model Summary - RESILIENSI
Model R R2  Adjusted R?2 RMSE
Ho 0.000  0.000 0.000  2.769
H, 0.929  0.862 0.860  1.038

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R? yang
berada pada output hasil analisa aplikasi JASP menunjukkan
bahwa model regresi yang dibuat berpengaruh sebesar 86,2% (
Adjusted R? 0.862 ) terhadap variabel resiliensi. Sisanya yaitu
13,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal lainnya.
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Sebelum melaukan uji analisa data, peneliti melakukan analisa persyaratan yakni: hasil uji
normalitas menunjukkan data terdistribusi tidak normal sedangkan uji linieritas
menggambarkan grafik yang linear. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan
kKhusus di yayasan Cita Hati Bunda. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan
analisis korelasi spearmen’s rho menunjukkan nilai korelasi P-Value sebesar 0,919 dan
signifikan p < 0,001(p < 0,05). Hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa dukungan
keluarga dapat mempengaruhi resiliensi pada ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi juga resiliensi
Ibu anak berkebutuhan khusus dan menunjukkan bahwa hipotesa peneliti diterima.
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Temuan Penting Penelitian

Ada relasi positif antara dukungan keluarga dengan resiliensi pada
Ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus di yayasan cita hati
bunda.

Tingkat sumbangsi yang diberikan variable dukungan keluarga
pada resiliensi sangat tinggi yaitu sebesar 86,2%, dan sisanya 13,8%
dipengaruhi oleh factor/variable lain seperti . spirtualitas, self
efficacy, optimisme, self esteem.




Manfaat Penelitian

Bagi pengurus/pimpinan yayasan Cita Hati Bunda Sidoarjo sebagal dasar untuk mengadakan kegiatan
parenting untuk keluarga abk, sebagai pihak yang memiliki peran besar terhadap penanganan anak
berkebuthan khusus.

Bagi keluarga diharapkan dapat mengerti dan paham kondisi anak berkebutuhan khusus. Keluarga perlu
menjaga dan mendampingi anak berkebutuhan khusus disaat mereka membutuhkannya berdasarkan
kasih sayang, menghormati hak dan kewajibannya dalam usaha menciptakan kemampuan dan
kemandirian anak tersebut serta pemberian motivasi yang tinggi dapat mendorong anak berkebutuhan
khusus dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan optimis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
dalam kehidupannya.

Bagi Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode penelitian kualitatif seperti wawancara
secara langsung untuk memperoleh data yang lebih mendalam, juga mengembangkan jumlah subjek
penelitian dengan harapan data yang dikumpulkan lebih banyak. Serta menambah /menggunakan lebih

, seperti: spiritualitas, self efficacy, optimisme, self esteem.
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